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Thei aimi ofi thisi researchi isi toi identifyi Deposits, Capitali Adequacyi Ratioi (CAR), andi Noni Performingi 
Loani (NPL) i throughi Loani toi Depositsi Ratioi (LDR) iasiinterveningi variablei toi profitabilityi ofi Southi Easti 
Asia’s largesti banki ini 2012-2016. ROAi isi dependenti variablei ini thisi researchi asi profitabilityi indicator. 
Therei arei threei independenti variablesi thati used, whichi arei Deposits, iCAR, iNPL, iand ani interveningi 
variablei whichi isi LDR. Samplingi techniquei usedi isi purposivei samplingi withi criteriai asi thei largesti banki 
ini South East Asia providingi annuali reporti thati usedi fori researchi variablesi ati websitesi banki ini eachi South 
East Asia countryi duringi periodi 2012-2016. Obtainedi byi amounti samplei asi muchi 19i companiesi from 20 
bankingi companyi South East Asia’s largest bank in 2012-2016 period. Analyzedi with PathiAnalysis technique. 
Thei dataiis analyzedi usingi SmartPLS 3 program. Thei resulti of thisi studyi provingi thati Deposits and iNPL 
havei an effecti oni LDR. CARi hasi noi effecti oni LDR. Depoosits, iCAR, and iNPL havei ani effecti on 
iprofitability. LDRi has noi effect on profitability. Then, therei is noti variablei whichi has significanti relationship 
towardi ROA imediated by iLDR as iintervening ivariable. The reason for the growth of credit in Southeast Asia's 
largest bank in 2012-2016 period is not able to mediate implying that credit has a high risk so that the bank must 
have a large capital to be able to cover in case of loss.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangani dan pertumbuhani perekonomian kawasani 
Asia Tenggarai tahuni 2013i semakin menunjukkani adanyai 
signifikansii dani menjadii bahan sorotani duniai barat. Darii 
sumberi data-datai yang dirilisi olehi Worldi Banki tahuni 
2013i maupuni IMFi mengatakani bahwai pertumbuhan 
ekonomii dii kawasani Asiai Tenggarai sangat 
mempengaruhii padai perekonomiani duniai barati (Wahyuni 
dan Sukirno, 2016). Pembangunani ekonomii tidaki dapat 
dipisahkani darii sektori perbankan. Duniai dibidang 
perbankani memegangi peranani pentingi untuk 
pertumbuhan stabilitasi ekonomi.“Hali sepertii inii dapat 
diketahui ketika sektor ekonomi mengalamii penurunani 
sehinggai salahi satu strategii mengembalikani stabilitasi 
perekonomiani adalah menatai sektori perbankan.“Olehi 
sebabi itui pemerintah memberikani perhatiani secarai 
khususi terhadapi keberadaan perbankani didalami strukturi 
perekonomian (Wityasari dan Irene, 2014).   
 
Bank berfungsi sebagaii penghimpuni danai dariiunit 
kelebihan dana untuki selanjutnyai disalurkani kembalii 
kepada uniti yang kekurangan idana, yangi terdirii darii 
sektori iusaha, ipemerintah, dani iindividu. Pentingnyai 
bagiibank untuki menjagai kinerjai dengani baiki terutama 
menjagai tingkati profitabilitasi yangi tinggi, imampu 
membagikani devideni dengani baik, prospeki usahai yang 
selalui berkembang, dan dapat memenuhiikebutuhan 
prudentiali bankingi regulation. Profitabilitasiumumnya 
diukur oleh Return On Assets (ROA) yangi memperlihatkan 
kemampuani perusahaani dalami menghasilkani labai dari 
aset yang digunakan. ROAi sangati pentingi bagii banki 
karena digunakani untuki mengukuri efektivitasi perusahaan 
didalami menghasilkani keuntungani dengani memanfaatkan 
aseti yangi dimilikinya.  
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Alasan dipilihnya ROA sebagai rasio profitabilitas karena 
ROAi dapati mengukuri kemampuani perusahaani dalam 
menghasilkani labai dengani menggunakani kekayaani yang 
dimilikii perusahaani setelahi disesuaikani dengani 
biayabiayai yangi dikeluarkani untuki mendanaii aseti 
tersebut. Perbedaan ikarakteristiki pengukurani profitabilitasi 
antar perusahaani banki umumi go public sangatimenarik 
untuk diteliti. Penelitiani tentangi analisisi faktor-faktor yang 
mempengaruhii Returni Oni Assetsi (ROA) padai banki yang 
terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2009 – 2013 
pentingi dilakukan. Hali inii untuki mengetahuii 
komponenkomponeni darii laporani tahunani banki yangi 
berpengaruh padai tingkati profitabilitasi sehinggai banki 
dapati mendapat labai yangi optimal.   
 
Rasioi keuangani seringi digunakani dalami penelitian 
mengenaii faktori yangi menentukani profitabilitasi bank. 
Rasioi keuangani adalahi ukurani yangi dipergunakani dalam 
interpretasii datai dani analisisi laporani finansiali suatu 
perusahaan. Darii definisii tersebuti makai pentingnya 
analisisi rasioi keuangani tersebuti untuki mengetahui 
pengaruhnyai terhadapi profitabilitasi bank. Terjadi 
perbedaani yangi ditemukani dalami hasili penelitian 
terdahului terhadapi profitabilitasi darii rasio-rasioi keuangan 
sepertii Capitali Adequacyi Ratio (CAR), Noni Performing 
Loani (NPL), dani Loani toi Depositi Ratioi (LDR).   
 
Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) adalahi rasioi antaraimodal 
sendirii terhadapi Aseti Tertimbangi MenurutiRisiko 
(ATMR). CAR memperlihatkan seberapa besar jumlah 
seluruhiasetibanki yangi mengandungi risikoi (kredit, 
penyertaan, surati berharga, tagihani padai bankilain). 
Semakinitinggii CARi makai semakini baiki kemampuan 
banki tersebuti untuki menanggungi risikoi darii setiapi 
kredit/aktiva produktifi yangi berisiko. Noni Performing 
Loani (NPL) adalahi perbandingani antarai kredit 
bermasalahi yangi dimilikii banki dengani totali krediti yang 
diberikan. Rasioi inii menunjukkani kemampuani bank 
dalami mengelolai krediti bermasalahi yangidiberikaniioleh 
bank. Semakini tinggii rasioi NPLi makai semakini rendah 
kualitasi kredit yangi menyebabkani jumlahi kredit 
bermasalahi semakini besari sehinggai dapati menyebabkan 
kemungkinani suatui bank dalami kondisii bermasalah 
semakini besar. Loani toi Deposit Ratioi (LDR) adalah 
perbandingani antarai totali krediti yangi diberikani dengan 
totali Danai Pihak iKetiga (DPK) yangi dapati dihimpuni 
olehi banki yangi bersangkutan. Berdasarkani ketentuan 
Banki Indonesiai No. 15/7PBI/2013 tanggali 1 Oktober 
2013, angkai LDRi seharusnyai beradai dii sekitari 78% -  
100%. Semakini tinggii rasioi LDRi mengakibatkani 
semakini rendahnyai tingkati profitabilitasi (ROA) i bank. 
Dalami Laporani Perekonomiani tahunani yangi dirilisi oleh 
Banki Indonesiai menyebutkani bahwai selaini darii aspek 
profitabilitasi dani rasio-rasioi keuangan, kinerjai perbankani 
jugaidapat diukur dari kemampuanibanki dalam 
menghimpunii danaii masyarakatii (Danai Pihaki Ketiga) 
biasa disebuti dengani DPK. Semakinii besarii danaii yangi 
dimilikii suatuii bankimakai diiringii pulai denganii 
besarnyaii peluang bagii banki tersebuti untuki melakukani 
kegiatan-kegiatannyai dalami mencapaii tujuannyai 
(Nandadipa, 2010). Berdasarkan reserach gap dari penelitian 
terdahulu serta ditemukannyai penelitiani mengenai Dana 
Pihaki Ketiga, CAR, NPL terhadapi LDRi diiringii dengan 
penelitian-penelitiani yangi menghasilkani LDRi 
berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi ROAi maka 
Loani toi Depositi Ratio digunakani sebagaii variabel 
interveningi yangi dapati digunakani untuki mengisi 
perbedaani hasili tersebuti ataui menjembatanii inkonsistensi 
hasili penelitiani tersebut. Tujuani dalami penelitiani ini 
adalahi untuki mengujii secarai empirisi apakahi danai pihak 
ketiga, capitaliadequacyi ratio, nonii performingi loan, 
memilikiii pengaruhi terhadapi loani toi depositi ratio dan 
returni oni assetsi padai banki terbesari dii Asiai Tenggara 
periode 2012-2016.   
KAJIAN  PUSTAKA  DAN  PENGEMBANGAN  
HIPOTESIS  
Trade-Off Theory. .  
Menuruti Brighami dani Houstoni (2006:36) trade-offi 
theoryi adalahi pengembangani darii teorii ModiglianiMiller, 
dimanai teorii inii menjelaskani bahwai perusahaan 
mendasarkani keputusani pendanaan padai strukturi modal 
yangi optimal. Strukturi modali yangi optimali terjadi saat 
keseimbangani antarai manfaati biayai menggunakani hutang 
dengani menggunakani hutangnya. .Teorii dalami penelitian 
inii menunjukkani bahwai strukturi modali digunakan 
sebagaii wujudi darii kebijakani pendanaani yangi memiliki 
implikasii pentingi bagii nilaii perusahaan. Dalami penelitian 
inii trade-off theory diukuri dengani Capitali Adequacyi 
Ratioi (CAR).  
  
Commercial Loan Theory.  
Menuruti Surjantii dani Tonyi (2009: 52) teorii inii dikenal 
sejaki duai abadi lalu, yangi dilakukani olehi Adam Smith 
padai bukui Thei Wealthi ofi Nationi diterbitkani padai tahun 
1776. .Teorii commerciali loani theoryi beranggapani bahwa 
banki hanyai diperbolehkani memberii pinjaman dengan 
surati dagangi jangkai pendek, sepertii membiayaii modal 
kerjai ataui usahai dagangi yangi dapati dijamin 
pengembaliaanya. .Danai banki yangi diberikani pinjaman 
salahi satunya iadalah danai yangi bersumberi darii dana 
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pihaki ketiga. .Esensii teorii inii padai penelitiani inii adalah 
banki memberikani pinjamani kepadai masyarakati dengan 
adanyai perjanjiani bagii hasili antarai pihaki debituri dengan 
pihaki banki yangi telahi disepakati. .Hali sepertii inii sesuai 
dengani fungsii perbankani yaitui sebagaii lembaga 
intermediasi, .dimanai banki mengerahkani danai dari 
masyarakati dani menyalurkani danai tersebuti kepada 
pihakpihaki yangi membutuhkani dalami bentuki kredit. 
.Pemberiani krediti memangi salahi satui kegiatani bank 
yangi utamai karenai kegiatani tersebuti bertujuani untuk 
mendapatkani labai (profitabilitas). .  
  
Anticipated Income Theory  
Menuruti Veitzhali (2007: 281) teorii inii beranggapan 
bahwai permasalahani likuiditasi yangi adai dii bank 
sebenarnyai dapati direncanakan. Apabilai sesuatui dapat 
direncanakani makai masalahi yangi terjadii jugai dapat 
dipecahkani dengani baik. Likuiditasi banki selalui bisa 
dipertahankani apabilai pengembaliani pinjamani debitur 
dilaksanakani tepati waktu. .Sehinggai teorii ini menekankan 
bahwai tingkati likuiditasi banki bergantungi debituri disaat 
membayari kewajibannya. Apabilai debituri melakukan 
pengembaliani dengani tepati waktui makai penyaluran 
krediti banki dapati berjalani dengani lancar, .sebaliknya 
apabilai terdapati beberapai debituri terlibati krediti macet 
makai penyalurani krediti banki tidaki dapati berjalani 
dengan lancar. .  
  
Signalling Theory.  
Menuruti Brighami dani Houstoni (2006:36) teorii ini 
mengemukakani bagaimanai perusahaani memberikan 
informasii kepadai penggunai laporani keuangan. .Informasi 
adalahi unsuri pentingi bagii parai investori dani pelaku 
bisnis, karenai informasii menyajikani keterangani atau 
gambarani untuki keadaani baiki masa lalu, saati ini, maupun 
masai yangi akani datangi untuki kelangsungani hidupi suatu 
perusahaani dani efeki pasar. .Informasii yangi akurat, 
relevan, dani tepati waktui sangati diperlukani debitur 
maupuni kredituri padai perusahaani perbankani untuk 
mengambili suatui keputusan. .Salahi satui jenisi informasi 
yangi dikeluarkani olehi perbankani yangi dapati menjadi 
sinyali bagii pihaki luari perbankani adalahi laporan 
keuangani tahunan. .Informasii yangi diungkapkani pada 
laporani keuangani tahunani berupai informasii akuntansi 
dani informasii noni akuntansii ataui informasii yangi tidak 
berkaitani laporani keuangan. .  
 .  
Pengaruh DPK terhadap LDR 
Danai pihaki ketigai adalahi danai berupai simpanani dari 
masyarakat. Dengani danai yangi besari makai suatui bank 
dapati menyalurkani krediti lebihi banyak. Banki dapat 
memanfaatkani danai darii pihaki ketigai ini iiuntuk 
ditempatkani padai pos-pos yangi menghasilkani pendapatan 
bagii bank, salahi satunyai yaitui dalami bentuki kredit. 
Peningkatani danai pihaki ketigai akani mengakibatkan 
pertumbuhani kredit, olehi karenai itui pertumbuhani DPK 
berpengaruhi positifi terhadapi LDRi (Nandadipa, 2010). 
Penelitiani yangi dilakukani olehi Pratamai (2010) dan 
Sasongkoi (2011) menghasilkani bahwai Danai Pihaki 
Ketiga (DPK) berpengaruhi positifi dani signifikani terhadap 
LDR.  
 
Pengaruh CAR terhadap LDR 
Menuruti (Dietrich et al., 2009) fungsii modali banki salah 
satunyai yaknii untuki memenuhii kebutuhani modal 
minimum, tingkati kecukupani modali sangati pentingi bagi 
banki untuki menyalurkani kreditnya. Bilai tingkat 
kecukupani modali banki baik, makai masyarakati akan 
tertariki untuki mengambili kredit, dani pihaki banki akan 
cukupi mempunyaii danai cadangani bilai sewaktu-waktu 
terjadii krediti macet. Banki yangi memilikii CARiiyang 
tinggii makai kreditnyai jugai banyak, sehinggai apabila 
CARi meningkati makai akani meningkatkani LDR  
(Nandadipa, 2010). Penelitiani yangi telahi dilakukani oleh 
Sasongko (2011) dan Akhtar et al. (2011) yang 
menghasilkani bahwai Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) 
berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi Loani to 
Depositi Ratio (LDR).  
  
Pengaruh NPL(t-1) terhadap LDR 
Noni Performingi Loani apabila tidaki dapati ditangani 
dengani tepat, menurut (Merkusiwati, 2007) diantaranya 
hilangnyai kesempatani memperolehi kesempatan 
pendapatani (income) darii krediti yangi diberikan, sehingga 
mengurangii labai dani mengurangii kemampuani untuk 
memberikani kredit. Banyaknyai krediti bermasalah 
membuati banki tidak iberanii meningkatkani penyaluran 
kreditnyai apalagii bilai danai pihaki ketigai tidaki dapat 
dicapaii secarai optimali olehi karenai itui krediti bermasalah 
berpengaruhi negatifi terhadapi LDRi (Utari, 2011). 
Penelitiain sebelumnyai yangi dilakukani oleh Nandadipa 
(2010) menghasilkan NPLi mempunyaii pengaruhi negatif 
dani signifikani terhadapi LDR. NPLi satu tahun sebelumnya 
akan mempengaruhi LDR periode berikutnya.  
  
Pengaruh DPK terhadap ROA 
Sumberi Danai Pihaki Ketigai (DPK) merupakani sumber 
danai terpentingi bagii kegiatani operasii suatui banki dan 
merupakani ukurani keberhasilani banki jikai mampu 
membiayaii operasinyai darii sumberi danai inii (Kasmir, 
2013:71). Dana-danai yangi dihimpuni darii masyarakat 
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merupakani sumber idanai yangi terbesari yangi paling 
diandalkani olehi Bank. Banki bertugasi memberikan 
pelayanani kepadai masyarakat, banki harusi selalui berada 
dii tengahi masyarakati agari arusi uangiidarii masyarakat 
yangi kelebihani danai dapati disalurkani kepadai pihak yang 
kekurangani dana (Rusdiana, 2012). Darii hasili penelitian 
yangi dilakukani olehi Sudiyatno (2010) menunjukkani hasil 
bahwa Danai Pihak iKetiga (DPK) berpengaruh secara 
positif terhadap ROA.   
 
Pengaruh CAR terhadap ROA 
CARi merupakani indikatori terhadapi kemampuani bank 
untuki menutupii penurunani asetnyai sebagaii akibati dari 
kerugian – kerugian banki yangi disebabkani olehi aseti yang 
berisiko. Semakini tinggii CARi makai semakini baik 
kemampuani banki tersebuti untuki menanggungi risikoi dari 
setiapi kredit atau aseti produktifi yangi berisiko. Jikai nilai 
CARi tinggii makai banki tersebuti mampui membiayai 
kegiatani operasionali dani memberikani kontribusii yang 
cukupi besari bagii profitabilitasi (Dietrich et al., 2009). 
Sehinggai CARi memilikii pengaruhi yangi positifi terhadap 
profitabilitas. Penelitiani yangi telahi dilakukani olehi iGul et 
al. i (2011), Olwenyi dani Mambai (2011), Leei dani Hsieh 
(2013) i yangi menunjukkani CARi berpengaruhi terhadap 
profitabilitasi (ROA).  
 
Pengaruh NPL(t-1) terhadap ROA 
Rasioi Noni Performingi Loani (NPL) menunjukkan 
kemampuani manajemeni banki dalami mengelolai kredit 
bermasalahi yangi diberikani olehi bank. Semakini tinggi 
rasioi NPLi makai semakini rendahi kualitasi krediti yang 
menyebabkani jumlahi krediti bermasalahi semakini besar 
sehinggai dapati menyebabkani kemungkinani suatui bank 
dalamikondisii bermasalahi semakini besar. Makai dalam hal 
inii semakini tinggii rasioi NPLi makai semakini rendah 
profitabilitasi (ROA) i suatui bank. ‘.Penelitiani terdahulu 
yangi dilakukani olehi Ndokai dani Manjolai (2016) 
menunjukkani pengaruhi negatifi dani signifikani NPL 
terhadapi ROA semakini tinggii Noni Performingi Loan 
(NPL) makai semakini besari risikoi yangi disalvurkani bank 
sehinggai semakini rendahi pendapatani sehinggai Returni 
On Asseti (ROA) menurun.   
 
Pengaruh LDR terhadap ROA 
Loani toi Depositi Ratioi adalahi perbandingani antarai total 
krediti yangi diberikani dengani totali Danai Pihaki Ketiga 
(DPK) yangi dapati dihimpuni bank. Rasioi inii akan 
menunjukkani tingkati kemampuani banki dalam 
menyalurkani danai pihaki ketigai yangi dihimpuni oleh 
banki yangi bersangkutan. Berdasarkani ketentuani Bank 
Indonesia No. 15/7PBI/2013 tanggal 1 Oktober 2013, angka 
LDR seharusnya berada di sekitar 78% - 100%. Menurut 
Ahmad Buyung Nusantara (2009) semakini tinggii LDR 
menunjukkani semakini tinggii danai yangi disalurkani dan 
semakini rendahi LDRi menunjukkani kurangnyai efektifitas 
banki dalami menyalurkani kredit. Penelitiani yang 
dilakukani olehi Sudiyanto (2010) dan Guliet. ial (2011) 
menunjukkan bahwaiLDR berpengaruhi positifi terhadap 
profitabilitas.  
 
Pengaruh DPK terhadap ROA yang dimediasi oleh LDR 
Danai Pihaki Ketigai adalahi danai yangi berasali dari 
simpanani masyarakati sehinggai banki dapati memanfaatkan 
danai tersebuti untuki mencapaii berbagaii sasarani yang 
diinginkan. Salahi satunyai yaitui dalami bentuki kredit. 
Peningkatani danai pihaki ketigai akani mengakibatkan 
pertumbuhani kredit, olehi karenai itui pertumbuhani DPK 
berpengaruhi positifi terhadapi LDR (Nandadipa, 2010). 
Penelitiani yangi dilakukani olehi Pratama (2010) dan 
Sasongko (2011) menghasilkani bahwai Danai Pihaki Ketiga 
(DPK) berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi LDR. 
Semakini rendahi LDRi menunjukkani kurangnyai efektifitas 
banki dalami menyalurkani krediti sehinggai bank 
kehilangani kesempatani untuki memperolehi laba 
(Rusdiana, 2012). Diiringii dengani penelitiani yang 
dilakukani olehi Sudiyantoi (2010) dani Guli et. al (2011) 
menunjukkani bahwai LDRi berpengaruhi positifi terhadap 
ROA.  
 
Pengaruhi CAR terhadap ROA yang dimediasi oleh LDR  
Menuruti (Dietrichietial., 2009) fungsii modali banki salah 
satunyai yaknii untuki memenuhii kebutuhani modal 
minimum, tingkati kecukupani modali sangati pentingi bagi 
banki untuki menyalurkani kreditnya. Bilai tingkat 
kecukupani modali bankiibaik, makai masyarakati akan 
tertariki untuki mengambili kredit, dani pihaki banki akan 
cukupi mempunyaii danai cadangani bilai sewaktu-waktu 
terjadii krediti macet. Banki yangi memilikii CARi yang 
tinggii makai krediti nyai jugaiibanyak, sehinggai apabila 
CARi meningkati makai akani meningkatkaniiLDR 
(Nandadipa, i2010). Diiringi dengani penelitiani yang 
dilakukani olehi Sudiyanto (2010) i dan Gul et. al (2011) 




Pengaruh NPL(t-1) terhadap ROA yang dimediasi oleh 
LDR 
Noni Performingi Loani apabilai tidaki dapati ditangani 
dengani tepati menuruti (Merkusiwati, 2007) diantaranya 
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hilangnyai kesempatani memperolehi kesempatan 
pendapatani (income) darii krediti yangi diberikan, sehingga 
mengurangii labai dani mengurangii kemampuani untuk 
memberikani kredit. Banyaknyai krediti bermasalah 
membuati banki tidaki beranii meningkatkani penyaluran 
kreditnyai apalagii bilai danai pihaki ketigai tidaki dapat 
dicapaii secarai optimali olehi karenai itui krediti bermasalah 
berpengaruhi negatifi terhadapi LDR (Utari, 2011). 
Penelitiani sebelumnya yang dilakukan oleh Nandadipa 
(2010) menghasilkani NPLi mempunyaii pengaruhi negatif 
dani signifikani terhadapi LDR. NPLi satui tahun 
sebelumnyai akani mempengaruhii LDRi periode berikutnya. 
Diiringi dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Sudiyanto 
(2010) dani Guli et. al (2011) menunjukkani bahwai LDR 
berpengaruhi positifi terhadapi ROA.   
  
Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan uraian diatasi makai dapat dirumuskan hipotesis 
sebagaii berikut:  
H1 : Danai Pihaki Ketigai (DPK) i berpengaruhi terhadap 
Loani toi Depositi Ratioi (LDR).  
H2 : Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) berpengaruh terhadap 
Loani toi Depositi Ratioi (LDR).  
H3 : Noni Performingi Loan (NPL t-1) berpengaruh terhadap 
Loani toi Depositi Ratioi (LDR).  
H4 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return 
Oni Assetsi (ROA).  
H5 : Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) berpengaruh terhadap 
Returni Oni Assetsi (ROA).  
H6 : Non Performing Loan (NPL t-1) berpengaruh terhadap 
Returni Oni Assetsi (ROA).  
H7 : Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh terhadap 
Return on Assets (ROA).  
H8 : DPK berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA) yang dimediasi oleh LDR  
H9 : CAR berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets 
(ROA) yang dimediasi oleh LDR  
H10 : NPL(t-1) berpengaruh signifikan terhadap Return on  
Assets (ROA) yang dimediasi oleh LDR  
  
METODE PENELITIAN  
Variabel Penelitian. . .  
Profitabilitas. . .  
Kemampuani dalami memperolehi labai ataui profitabilitas 
merupakani ukurani yangi dapati diukuri menggunakan 
presentasei yangi menunjukkani sejauhi manai perusahaan 
bisai memperolehi labai padai suatui periodei tertentu 
(Sartono, 2010:122). .Profitabilitasi perbankani merupakan 
suatui kemampuani ataui kesanggupani banki untuk 
memperolehi labai (Kasmir, 2011: 197). Semakini besar 
ROAi suatui bank, makai semakini besari pulai tingkat 
keuntungani yangi diperolehi banki dani semakini baiki 
posisii banki tersebuti darii segii penggunaani aseti bank 
(Dendawijaya, 2000: 118).  Menuruti Surati Edarani Bank 
Indonesiai Nomori 13/30/DPNP iTanggali 16 Desember 
2011 Returni Oni Assetsi (ROA) secarai matematis 
dirumuskani sebagai berikut: ‘...  
 
ROA =  x 100 %  
  
Danai Pihaki Ketigai (DPK)  
Danai banki merupakani semuai modali dani hutangi yang 
tercatati padai neracai banki sisii krediti yangi digunakan 
sebagaii modali operasionali banki untuki kegiatan 
penempatani ataui penyalurani dana. .Kegiatani penempatan 
ataui penyalurani danai dapati berupai pembeliani surat-surat 
berhargai untuki memperkuati likuiditasi bank, pemberian 
krediti kepadai masyarakat, sertai penyertaani kei badan 
usahai laini ataui penempatani sebagaii alat-alat yangi likuid. 
Danai pihaki ketigai adalahi danai yangi bersumberi dari 
masyarakat, baiki individui ataupuni badani usaha, yang 
diperolehi banki menggunakani berbagaii produki simpanan 
olehi bank. Menuruti Surati Edarani Banki Indonesiai Nomor 
13/30/DPNPi tanggali 16i Desemberi 2011i Danai Pihak 
Ketigai secarai sistematisi dirumuskani sebagaii berikut: ‘  
 
   
 
Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) i  
Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) adalahi suatui indikator 
padai kemampuani banki untuki menutupii penurunan 
asetnyai sebagaii akibati darii kerugiani yangi bank 
disebabkani olehi aseti berisiko. Capitali Adequacyi Ratio 
(CAR) memperlihatkani seberapai jauhi semuai aseti bank 
yangi mengandungi risikoi (kredit, surati berharga, 
penyertaan, tagihani padai banki lain) yangi ikuti dibiayai 
darii danai modali banki itui sendirii disampingi 
mendapatkani danai darii sumber-sumber darii luari bank, 
sepertii danai pinjaman, danai darii masyarakat, dani lainlain 
(Dietrich et al. 2009). Menuruti Surati Edarani Bank 
Indonesia Nomor 13/30/DPNP Tanggal 16 Desember 2011: ‘   
 x100%  
Noni Performingi Loani (NPL)  
Menuruti Peraturani Banki Indonesiai (PBI) No. 5 Th. 2003, 
risikoi merupakani potensii terjadinyai suatui peristiwai 
yang dapati menimbulkani kerugian. .Diketahuii bahwai 
perbankani Indonesiai mengalamii perkembangani yang 
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sangati pesat. Dengani perkembangani tersebuti diiringi 
risikoi yangi tinggii dimanai risikoi tersebuti harusi 
dihadapi olehi bank. Salahi satui risikoi yangi bisai 
memengaruhi profitabilitasi yangi diraihi olehi banki 
adalahi risikoi kredit. Risikoi krediti dapati didefinisikani 
sebagaii risikoi kerugian yangi manai dikaitkani dengani 
adanyai kemungkinan kegagalani nasabahi dalami 
membayari kewajibani atau debituri tidaki biasai melunasii 
hutangnya (Ghozali, 2007). Rasio Net Performing Loan 
(NPL) pada periode satu tahun sebelumnya bisa 
mempengaruhi jumlah profitabilitas bank untuk periode 
berikutnya. (Wityasari dan Irene, 2014). Menuruti 
perhitungani rasioi keuangani BI, rasioi NPL adalahi 
perbandingani antari krediti maceti (bermasalah) dengan 
total kredit. ” ‘   
 x 100%  
  
Loan to Deposit Ratio (LDR) ” ” ” ”  
Loani toi Depositi Ratioi (LDR) adalahi rasioi yang 
dipergunakani untuki tingkati likuiditasi dengan 
membandingkani antarai krediti yangi disalurkani dengan 
danai dihimpuni darii masyarakati sehinggai bisai diketahui 
kemampuani banki saati membayari kewajibani jangka 
pendeknya. ”Menuruti perhitungani rasioi keuangani BI, 
krediti yangi dimaksudi merupakani krediti yangi diberikan 
kei pihaki ketigai namuni tidaki termasuki krediti yang 
diberikani untuki banki lain.”Danai pihaki ketigai terdiri 
atas giro, tabungan, serta deposito. Besari kecilnyai krediti 
yang disalurkani akani menentukani profitabilitasi bank. 
Apabila banki tidaki mampui untuki menyalurkani krediti 
sementara dananyai yangii terhimpuni jumlahnyai besari 
makai dapat merugikani banki (Widati, 2012). Berdasarkani 
PBIi Nomor 15/7PBI/2017, angkai LDRi yangi seharusnyai 
beradai  
antarai 89% sampai dengan 115%.‘   
  
 x 100%  
 
Tekniki Analisisi Datai  
Data yangi digunakani padai penelitiani inii adalahi data 
sekunderi untuki semua variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu danai pihaki ketiga, capitali adequacy 
ratio, noni performingi loan, dani loani toi depositsi ratio. 
Datai sekunderi diperolehi darii Annual Report bank yang 
mengeluarkan rasio-rasio keuangan pada bank terbesar di 
Asia Tenggara periode 2012-2016, sehingga terdapat 19 
perusahaan sampel penelitian. Dalam penelitian ini metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitaif 
dengan menggunakan bantuan statistik. Uji statistik pada 
penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan yaitu :   
 
Merancang model struktural  
 
Sumber: Output SmartPLS, 2018  
Gambar 1. Model Struktural  
  
Uji goodness of fit : uji validitas, uji reabilitas, dan model 
struktural  
 
Analisis Path (Jalur)   
Tekniki analisisi yangi akani dipakaii dalami penelitiani ini 
adalahi dengani memakaii tekniki pathi analysis. Analisis 
Jaluri merupakani pengembangani lebihi lanjuti darii analisis 
regresii bergandai dani bivariate. Analisisi jaluri ingin 
mengujii persamaani regresii yang imelibatkani beberapa 
variabeli eksogeni (independen) dani endogeni (dependen) 
sekaligusi sehinggai memungkinkani pengujiani terhadap 
variabeli interveningi ataui variabeli antarai (Ghozali, 
2014:93). Disampingi itui analisisi jaluri juga dapat 
mengukur hubungan langsung antar variabel dalam model 
maupun hubungan tidak langsung antar variabel dalam 
model.   
LDR = β1CAR + β2DPK + β3NPLt-1 + e1 (1)   
ROA = β1CAR + β2DPK + β3NPLt-1+ β4LDR + e2 
(2)   
 
Uji Hipotesis  
Pengujiani hipotesisi dilakukani dengani menggunakan 
metodei samplingi Bootstrappingi dimanai pengujian 
dilakukani dengani melihati darii koefisieni jaluri yangi ada 
dengani melihati darii koefisieni jaluri yangi adai dengan 
membandingkani antarai nilaii probabilitasi 0.05i dengan 
nilaii Sigi dengani dasari pengambilani keputusani apabila 
nilaii probabilitasi lebihi kecili ataui samai dengani 0.05 
makai H0i diterimai dani Haiditolak dan apabilai nilai 
probabilitasi 0.05 lebihi besari ataui samai dengani 0.05 
makai H0i ditolaki dani Ha diterima.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Pengaruh Langsung  
Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 1. 
di bawah ini. 
 
Tabel 1. HASILIIPENGARUHI LANGSUNG 
Arahi Jaluri  Original i 
Sampel  
t-statistik  Ket.i  
Kesimpulani  
DPK LDRi  0.315i  4.479i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
CAR LDRi  0.063i  0.743i  ≤ 1.96i  Ha Ditolaki  
NPL   LDRi  0.234i   3.012i   ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
DPK ROAi  -0.396i  6.843i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
CAR ROAi  0.384i  4.463i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
NPL ROAi  -0.428i  7.372i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
LDR ROAi  -0.063i  0.724i  ≤ 1.96i  Ha Ditolaki  
Sumber: Output SmartPLS, 2018  
 
Data hasil output PLS diatas dapat dirumuskan persamaan 
regresi sebagai berikut:  
LDR = 0.315 DPK + 0.063 CAR + 0.234 NPLt-1  
ROA = -0.306 DPK + 0.384 CAR – 0.428 NPLt-1 – 0.063 
LDR  
 
Hasil pengujian masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai 
berikut:  
 
Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap LDR  
Hasil pengujian pengaruh DPK terhadap LDR diperoleh nilai 
original sampel 0.315. Nilai t-statistik diperoleh sebesar 
4.479. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 meunjukkan 
bahwa DPK berpengaruh positif signifikan terhadap LDR.  
Sehingga H1 diterima 
 
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap LDR  
Hasil pengujian pengaruh CAR terhadap LDR diperoleh nilai 
original sampel 0.063. Nilai t-statistik diperoleh sebesar 
0.743. Nilai t-statistik yang lebih kecil dari 1.96 meunjukkan 
bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap LDR. Sehingga H2 
ditolak.  
 
Variabel Non Performing Loan (NPLt-1) terhadap LDR 
Hasil pengujian pengaruh NPLt-1 terhadap LDR diperoleh 
nilai original sampel 0.234. Nilai t-statistik diperoleh sebesar 
3.012. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 meunjukkan 
bahwa DPK berpengaruh positif signifikan terhadap LDR.  
Sehingga H3 diterima.  
 
Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap ROA Hasil 
pengujian pengaruh DPK terhadap ROA diperoleh nilai 
original sampel -0.396. Nilai t-statistik diperoleh sebesar 
6.843. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 meunjukkan 
bahwa DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap LDR. 
Sehingga H4 diterima.  
 
Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA  
Hasil pengujian pengaruh CAR terhadap ROA diperoleh 
nilai original sampel 0.384. Nilai t-statistik diperoleh sebesar 
4.463. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 meunjukkan 
bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap LDR.  
Sehingga H5 diterima.  
 
Variabel Non Performing Loan (NPLt-1) terhadap ROA 
Hasil pengujian pengaruh NPLt-1 terhadap ROA diperoleh 
nilai original sampel -0.428. Nilai t-statistik diperoleh 
sebesar 7.372. Nilai t-statistik yang lebih besar dari 1.96 
meunjukkan bahwa NPLt-1 berpengaruh positif signifikan 
terhadap LDR. Sehingga H6 diterima.  
 
Variabel Loans to Deposits Ratio (LDR) terhadap ROA 
Hasil pengujian pengaruh LDR terhadap ROA diperoleh 
nilai original sampel -0.063. Nilai t-statistik diperoleh 
sebesar 0.724. Nilai t-statistik yang lebih kecil dari 1.96 
meunjukkan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap ROA.  
Sehingga H7 ditolak.  
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
)  
Hasil nilai R-square dari regresi digunakan untuk 
mengetahui besanya LDR dan ROA yang dipengaruhi oleh 
variabel-variabel independennya.  
 
Tabel 2. KOEFISIEN DETERMINASI  
  ”R-squarei  
LDRi  0.150i  
ROAi  0.427i  
Sumber : OutputiSmartPLS 3, 2018  
 
Tabeli2. menunjukkan bahwa koefiseien determinasi yang 
ditunjukkan dari nilai R
2 
LDR sebesar 0.150 dan ROA 
sebesar 0.427 dengan R
2
 0.577. Hal ini berarti 57.7% variasi 
ROA dapat dijelaskan oleh DPK, CAR, NPLt-1, dan LDR 
sedangkan sisanya sebesar 42.3% dijelaskan oleh variabel 
lainnya.  
 
Hasil Pengaruh Tidak Langsung (Intervening)  
Hasil intervening diuji menggunakani metodei sampling 
Bootstrappingi dimanai pengujiani dilakukani dengan 
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melihati darii koefisieni jaluri yangi adai dengani melihat 
darii koefisieni jaluri yangi adai dengani membandingkan 
antarai t statistik pengaruh langsung dan t statistik pengaruh 
tidak langsung.  
 
Tabel 3. HASILIPENGARUHI TIDAKI LANGSUNG  
Arah iJaluri  Originali 
Sampeli  
t-statistik  Ket.  
Kesimpulan  
PENGARUH LANGSUNG  
DPK  ROA  -0.396i  6.843i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
CAR  ROA  0.384i  4.463i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
NPL   ROA  -0.428i  7.372i  ≥ 1.96i  Ha Diterimai  
LDR   ROA  -0.063i  0.724i  ≤ 1.96i  Ha Ditolaki  
PENGARUH TIDAK LANGSUNG  
DPK  LDR  
 ROA  
-0.020i  0.754i  ≤ 1.96i  
Ha Ditolaki  
CAR  LDR 
  ROA  
 -0.004i  0.328i  ≤ 1.96i  
Ha Ditolaki  
NPL  LDR 
 ROA  
-0.015i   0.606i   ≤ 1.96i  
  Ha Ditolaki  
Sumber : Output SmartPLS 3, 2018  
 
Pada tabeli 3. kolom pengaruhi tidaki langsung menunjukkan 
bahwa variabel independen yaitu DPK, CAR, NPLt-1 tidak 
memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 
ROA dengan melalui LDR dikarenakan nilai t-statistik 
variabel independen pada kolom pengaruh tidak langsung 
lebih kecil dari nilai t-statistik variabel independen pada 
kolom pengaruh langsung dan nilai tstatistik pengaruh tidak 
langsung kurang dari t-tabel (1.96).  
 
Variabel DPK terhadap ROA yang dimediasi oleh LDR  
Besarnyai koefisieni pengaruhi  langsungi antarai 
Dana“Pihak Ketigai “ (DPK) i terhadapi Returni “Oni Assets 
(ROA) yaitui sebesari -0.396i lebihi kecili jikai dibandingkan 
dengani koefisieni pengaruhi tidaki langsungi Dana 
Pihak“Ketiga (DPK) terhadapi “Returni Oni “Assetsi (ROA) 
melaluii Loani “toi Depositsi Ratioi (LDR) “sebagai variabel 
interveningi yaitui sebesari -0.020i namuni signifikan 
dengani “nilaii t-statistici sebesari 6.843i yangi lebihi besar 
darii t-tabeli yaitui 1.96. “Sedangkani pengaruhi tidak 
langsungi tidaki signifikani dengani nilaii t-statistici 0.754 
lebihi kecili “darii t-tabeli yaitu“1.96. “Hal ini menunjukkan 
bahwai variabeli Loani to Deposits Ratio“ (LDR) tidak dapat 
memediasii pengaruhi “Danai Pihak Ketiga“ (DPK) terhadap 
Return On Assets (ROA) melaluii Loani toi Deposits“Ratio  
(LDR). Sehingga H8 ditolak. ‘  
 
Variabel CAR terhadap ROA yang dimediasi oleh LDR  
Besarnyai koefisieni pengaruhi langsungi antara 
Capital“Adequacyi Ratioi (CAR) i terhadapi Returni “On 
Assetsi (ROA) i yaitui “sebesari 0.384i lebihi besari jika 
dibandingkani dengani koefisieni pengaruhi tidaki langsung 
Capitali Adequacyi “Ratioi (CAR) i terhadapi Returni “On 
Assetsi (ROA) i melaluii Loani toi Depositsi “Ratioi (LDR) 
sebagaii variabeli interveningi yaitui sebesari -0.004i namun 
signifikani dengani “nilaii t-statistici sebesari “4.463i yang 
lebihi besari darii “t-tabeli yaitui 1.96. Sedangkani pengaruh 
tidaki langsungi tidaki signifikani dengani “nilaii t-statistic 
0.004i lebihi kecili darii “t-tabeli yaitui 1.96. Hal 
ini“menunjukkani bahwai variabeli “Loani to Deposits“Ratio 
(LDR) tidaki dapati memediasii pengaruh Capital“Adequavy 
Ratio (CAR) terhadap Return On“Assets (ROA) melalui 
Loan to Deposits Ratio (LDR). Sehingga H9 ditolak.  
  
Variabel NPL(t-1) terhadap ROA yang dimediasi oleh 
LDR  
Bahwai besarnyai koefisieni pengaruhi langsungi “antara 
Noni Performingi “Loani (NPL) i terhadapi Return“On 
Assetsi (ROA) i yaitui sebesari -0.428i lebihi kecili jika 
dibandingkani dengani koefisieni pengaruhi tidaki langsung 
Noni “Performingi Loani (NPL) “terhadapi Return 
On“Assetsi (ROA) melaluii “Loani toi Depositsi Ratio“ 
(LDR) sebagaii variabeli interveningi yaitui sebesari -0.015 
namun signifikani dengani “nilaii t-statistici sebesari “7.372 
yangi lebihi “besari darii t-tabeli “yaitui “1.96. Sedangkan 
pengaruhi tidaki langsungi tidaki signifikani “dengani nilai 
tstatistic 0.606i lebihi kecili “darii t-tabeli yaitui 1.96. Hal 
ini“menunjukkani bahwai variabeli “Loan to Deposits Ratio“ 
(LDR) tidak“dapati memediasii pengaruhi “Non Performing 
Loan“ (NPL) terhadapi Return“On Assets“ (ROA) melalui 
Loan“to Deposits Ratio“ (LDR). Sehingga H10 ditolak.  
  
Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap LDR  
Hasili padai penelitiani “inii mengindikasikani “bahwa 
peningkatani ataui penurunani DPKi selama 
periodeipenelitian berpengaruh positif terhadap 
jumlah“penyaluran“kredit atau Loan to Deposits Ratio 
(LDR). Hali inii sesuaii dengani fungsii perbankani sebagai 
lembagai intermediaryi yangi melakukani penghimpunan 
danai dani penyalurani danai kepadai “masyarakat. Dana 
Pihaki “Ketigai (DPK) merupakani “sumberi danai “utama 
yangi dimilikii perbankani dimanai danai “yangi dihimpun 
darii masyarakati “dapati mencapaii “80%-90% darii“seluruh 
danai “yangi dikelolai olehi “bank. ‘Hasil“penelitian ini 
juga“sesuai dengan Commercial Loan Theory 
yang“menjelaskan bahwa bank hanya diperbolehkan 
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memberi pinjaman dengan surat dagang“jangka pendek, 
seperti membiayai“modal kerja atau“usaha dagang“yang 
dapat“dijamin pengembaliaanya. Dana bank yang diberikan 
pinjaman salah satunya adalah dana yang bersumber dari 
dana pihak ketiga. Esensi teori ini pada penelitian ini adalah 
bank memberikan pinjaman kepada masyarakat dengan 
adanya perjanjian bagi hasil antara pihak debitur dengan 
pihak bank yang telah disepakati. Selanjutnyai bank 
mengelolai danai yangi diterimanyai melaluii pos pendapatan 
terbesari yangi diterimai melaluii kegiatani penyaluran 
kredit. Sehinggai semakini besari “Danai Pihak 
Ketiga“(DPK) makai proporsii danai yangi dihimpuni “bank 
semakini “besari makai semakini besari pulai kredit  
yang“disalurkan (Oktaviani dan Irene, 2012). ‘   
  
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap LDR 
Padai penelitiani “inii menghasilkani CARi “tidak 
berpengaruhi “terhadapi penyalurani krediti ataui Loan 
to“Depositsi Ratioi “(LDR). Capitali “Adequacyi Ratio“ 
(CAR) yangi tinggii “jugai bisai mengurangii “kemampuan 
suatui banki “dalami melakukani “ekspansii ataui perluasan 
usahanyai “sepertii penyalurani krediti dikarenakan 
cadangan modali yangi semakini besari ataui tinggii dapati 
digunakan untuki menutupii penurunani asetnyai sebagaii 
akibati dari kerugian-kerugian suatui bank yang disebabkan 
oleh aset yang berisiko. Hasil“penelitian“ini 
bertentangan“dengan Trade-Off Theory“dimana teori ini 
menjelaskan bahwa perusahaan mendasarkan keputusan 
pendanaan“pada struktur“modal“yang optimal (Brigham dan 
Houston, 2006:36). CARi tidaki berpengaruhi terhadapi LDR 
dimungkinkani banki lebihi memilihi untuki memperkokoh 
strukturi modalnyai daripadai mengalokasikani kedalam 
penyalurani kredit. Hali inii tidaki lepasi darii “risiko besar 
yangi harusi “ditanggungi olehi “banki ketika melakukani 
“ekspansii kredit (Sania dan Dewi, 2016).  
  
Pengaruhi Neti Performingi Loani (NPL) i terhadap LDR 
Padai penelitiani inii Noni Performingi “Loani (NPL) 
berpengaruh positifi terhadapi penyalurani krediti ataui Loan 
toi Depositsi “Ratioi (LDR). Hasili “yangi diperolehi tidak 
sesuaii dengani hipotesisi yangi menunjukkani bahwai NPL 
secarai parsiali mempunyaii “pengaruh negatif dan signifikan 
terrhadapi penyalurani krediti bank. Keberadaan kredit macet 
yangi selalui adai dani bahkani meningkati disetiap tahunnya 
inii “tidaki akani mempengaruhii ataui mengurangii suatu 
banki dalami menyalurkani kredit. Hali inii disebabkan pihak 
perbankani sudahi mengupayakani penyelamatani dari macet 
sehinggai perbankani “dapat mengurangi kerugian. Misalnya 
penyelamatani krediti maceti dilakukani dengani cara 
memperpanjangi jangkai waktui krediti dani angsuran, atau 
memberii kemudahani kepadai nasabahi yangi tidaki dapat 
melunasii kreditnyai padai saati jatuhi tempoi sehingga 
perbankani akani tetapi memperolehi keuntungani serta 
krediti maceti tersebuti dapati teratasii sehinggai penyaluran 
krediti masihi tetapi dapati berjalan dengan lancar‘(Putra dan 
Surya, 2015). ‘Hasil penelitian ini sesuai dengan Anticipated 
Income Theory yang menjelaskan bahwa permasalahan 
likuiditas yang ada di bank sebenarnya dapat direncanakan. 
Apabila sesuatu dapat direncanakan maka masalah yang 
terjadi juga dapat dipecahkan dengan baik (Veitzhal, 2007: 
281). 
  
Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap ROA  
Padai penelitiani “inii menghasilkani bahwai Danai “Pihak 
Ketigai“(DPK) berpengaruhi negatifi dani signifikan 
terhadapi profitabilitasi yang“diproksikan dengan Return“On 
Assets“(ROA). Hali inii menunjukkani bahwai semakin besar 
DPKi yangi dimilikii olehi suatui banki belumi tentu 
mencerminkani labai yangi besari yangi akani diperolehi 
bank tersebut. Jumlahi DPKi yangi tinggii namuni tidak 
diimbangii dengani kegiatani penyalurani krediti makai bank 
akani mengalamii penurunani ataui kerugiani profitabilitas 
karenai pendapatani bungai dani penyalurani krediti kepada 
debituri mencukupii untuki menutupii biayai bungai yang 
harusi dibayarkani kepadai debitur (Rizqyana, dkk., 2016). 
Hasil“penelitian ini“sesuai dengan“Signalling Theory 
yang“mengemukakan bagaimana perusahaan memberikan 
informasi kepada pengguna laporan keuangan. Informasi 
adalah unsur“penting“bagi para investor“dan“pelaku“bisnis, 
karena informasi menyajikan“keterangan atau“gambaran 
untuk keadaan“baik masa lalu, “saat ini, “maupun masa yang 
akan“datang untuk kelangsungan“hidup suatu perusahaan 
dan efek pasar (Brigham dan Houston, 2006:36).  
  
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA  
Padai penelitiani inii menghasilkani Capitali Adequacy Ratio 
(CAR) i berpengaruhi positifi dani signifikani terhadap 
Returni Oni Assets (ROA). Semakini “tinggii nilai 
CAR“berartii bahwai “modali yangi dimilikii banki 
“semakin tinggi. Olehi “karenai itui banki semakini 
kuat“menanggung risikoi “darii setiapi pembiayaani ataui 
“aseti produktif yang“berisiko sehinggai banki lebihi 
“leluasa dalam memberikani “pembiayaan kepada 
pihak“ketiga. Semakin“besari pembiayaani ataui penyalurani 
“kredit yang“dilakukani pihaki banki “kepadai pihaki “ketiga 
maka“semakini besari pendapatani “yangi akani diterima 
oleh“bank yang kemudian“akan meningkatkan profitabilitas“ 
(ROA) bank“ (Wardana dan Endang, 2015).  Hasil penelitian 
ini sesuai dengan Signalling Theory yang mengemukakan 
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bagaimana perusahaan memberikan informasi kepada 
pengguna laporan keuangan. Informasi adalah 
unsur“penting“bagi para investor“dan pelaku“bisnis, 
karena“informasi menyajikan“keterangan atau“gambaran 
untuk keadaan“baik masa lalu, saat ini, “maupun masa“yang 
akan datang untuk kelangsungan“hidup suatu 
perusahaan“dan efek pasar“ (Brigham dan Houston, 
2006:36). 
  
Pengaruh Net Performing Loan (NPL) terhadap ROA 
Pada penelitiani inii Noni “Performingi Loani (NPLt-1) 
berpengaruhi negatifi signifikani terhadapi profitabilitas. 
Peningkatani NPLi akani mempengaruhii profitabilitasi bank 
karenai semakini tinggii NPLi makai akani semakini buruk 
kualitasi krediti banki yangi menyebabkani jumlahi kredit 
bermasalahi semakini besar. Olehi karenai itui banki harus 
menganggungi kerugiani dalami kegiatani operasionalnya 
sehinggai berpengaruhi terhadapi penurunani profitabilitas 
(ROA) yangi diterimai olehi bank. NPLi yangi rendah 
mengindikasikani kinerjai keuangani banki semakin baik  
(Restiyana, 2011). ‘Hasil penelitian ini sesuai dengan 
Signalling Theory yang mengemukakan bagaimana 
perusahaan memberikan informasi kepada pengguna laporan 
keuangan. Informasi adalah unsur penting“bagi para 
investor“dan pelaku“bisnis, karena“informasi 
menyajikan“keterangan“atau gambaran untuk keadaan“baik 
masa lalu, saat ini, “maupun masa“yang akan datang 
untuk“kelangsungan hidup suatu perusahaan“dan efek pasar 
(Brigham dan Houston, 2006:36). 
  
Pengaruhi Loani toi Depositsi Ratio (LDR) terhadap 
ROA  
Pada penelitiani inii menunjukkani hasili bahwai LDR 
itidak berpengaruhi terhadapi ROA. Hali “inii dapati 
dijelaskan bahwai “dalami likuiditasi banki terdapati duai 
risikoi yaitu risikoi ketikai banki memilikii kelebihani danai 
dimana apabilai danai yangi adai tidaki dioptimalkan 
penggunaannya untuki memenuhii permintaani krediti 
masyarakati maka dana yangi dihimpuni akani tidak 
berputar dengani baik untuki menghasilkani pendapatani 
bungai sehingga laba yang yangi diperolehi banki akani 
berkurang. Sebaliknyai apabila bank kekurangani danai 
akibatnyai banki tidaki dapat memenuhii kebutuhani 
kewajibani jangkai pendeki sehingga akani mendapatkani 
pinalti dari bank sentral (Rizqyana, dkk., 2016). Hasil 
penelitian ini sesuai dengan Signalling Theory yang 
mengemukakan bagaimana perusahaan memberikan 
informasi kepada pengguna laporan keuangan. Informasi 
adalah unsur“penting bagi para investor“dan pelaku“bisnis, 
karena“informasi menyajikan“keterangan atau 
gambaran“untuk keadaan baik masa lalu, “saat ini, maupun 
masa“yang akan datang“untuk kelangsungan hidup“suatu 
perusahaan“dan efek pasar (Brigham dan Houston, 
2006:36). 
  
Pengaruhi Danai Pihaki Ketigai terhadapi ROAi melalui 
LDR  
Padai penelitiani inii menghasilkani Dana Pihak Ketiga 
(DPK) tidak dapat dimediasi oleh“Loan to Deposits 
Ratio“(LDR) terhadap“Return On“Assets“ (ROA). Hal 
ini“menunjukkan“bahwa semakin“besar DPK“yang 
dimiliki“oleh bank“belum tentu“mencerminkan penyaluran 
kredit yang besar“dapat berjalan dengan lancar yang akan 
mencerminkan laba yang diperoleh bank tersebut. 
Tingginya jumlah DPK yang diperoleh tetapi tidak 
diimbangi dengan“penyaluran“kredit yang lancar 
maka“kemungkinan bank“akan mengalami“penurunan“atau 
kerugian“profitabilitas karena pendapatan“bunga 
dari“penyaluran kredit kepada“debitur tidak 
mencukupi“untuk menutupi biaya“bunga yang 
harus“dibayarkan kepada“debitur. Hal“ini dapat dijelaskan 
bahwa dalam likuiditas bank terdapat dua risiko yaitu risiko 
ketika bank memiliki kelebihan dana dimana apabila dana 
yang ada tidak dioptimalkan penggunaannya untuk 
memenuhi permintaan kredit masyarakat maka dana yang 
dihimpun akan tidak berputar dengan baik untuk 
menghasilkan pendapatan bunga sehingga laba yang yang 
diperoleh bank akan berkurang. Sebaliknya apabila bank 
kekurangan dana akibatnya bank tidak dapat memenuhi 
kebutuhan kewajiban jangka pendek sehingga akan 
mendapatkan pinalti dari bank sentral (Rizqyana, dkk., 
2016).  
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA 
melalui LDR  
Padai penelitiani inii menunjukkani bahwai “variabeli LDR 
tidaki “memediasii CARi terhadapi profitabilitas. Dimana 
pengaruhi secarai tidak ilangsungi lebihi kecil daripada 
pengaruhi secarai langsung. Loani toi Depositsi Ratio (LDR) 
tidak dapati memediasii CARi terhadapi profitabilitasi 
karenai peningkatani maupuni penurunani nilaii CAR selama 
periodei penelitiani “tidaki mempengaruhii “LDR. Semakin 
tinggii nilaii Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) makai 
semakin tinggii pulai kemampuani permodalani banki untuk 
menjagai adanyai kemungkinani timbulnyai ataui munculnya 
risikoi krediti ataui risikoi kegiatan-kegiatani usahanya, 
namuni dalami hali inii belumi tentui secarai nyatai atau 
praktiki dapati mempengaruhii peningkatani jumlah 
penyalurani kredit dii suatui bank. Capitali “Adequacy 
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Ratio“(CAR) yangi “tinggii jugai bisai mengurangi 
kemampuani suatui banki dalami melakukani ekspansii atau 
perluasani usahanyai sepertii penyalurani krediti dikarenakan 
cadangani modali yangi semakini besari ataui tinggii dapat 
digunakani untuki menutupii penurunani asetnyai sebagai 
akibati darii kerugian-kerugiani suatui banki yang 
disebabkani oleh aseti yangi berisiko. CARi “tidak 
berpengaruhi terhadapi LDRi “dimungkinkani bank 
lebih“memilihi untuki memperkokohi “strukturi modalnya 
daripadai mengalokasikani kedalami penyalurani kredit. Hal 
inii tidaki lepasi darii risikoi besari “yangi harus“ditanggung 
olehi banki “ketikai melakukani “ekspansii kredit (Sania dan 
Dewi, 2016).  
  
Pengaruh Net Performing Loan (NPLt-1) terhadap ROA 
melalui LDR  
Hasili penelitiani “inii menunjukkani “bahwai variabel“LDR 
tidaki “memediasii NPLi terhadapi “profitabilitas. 
Dimana“pengaruhi secarai tidaki “langsungi lebihi kecil 
daripadai “pengaruhi secarai “langsung. Loani toi Deposits 
Ratioi (LDR) tidaki dapati memediasii NPLi terhadap 
profitabilitasi karenai keberadaani krediti maceti yangi selalu 
adai dani bahkani meningkati disetiapi tahunnyai inii “tidak 
akani mempengaruhii ataui mengurangii “suatui bank“dalam 
menyalurkani “kredit. Hali inii “disebabkani pihak 
perbankani sudahi mengupayakanipenyelamatani dari“macet 
sehinggai perbankani dapati “mengurangii kerugian. 
Misalnyai penyelamatani krediti “maceti dilakukani “dengan 
carai memperpanjangi jangkai “waktui krediti dani angsuran, 
ataui memberii kemudahani “kepadai nasabahi yangi “tidak 
dapati melunasii kreditnyai padai “saati jatuh 
tempo“sehinggai perbankani akani “tetapi memperoleh 
keuntungani “sertai kredit maceti “tersebut dapat 
teratasi“sehinggai penyalurani krediti “masih tetap dapat 
berjalan“dengan lancar‘,(Putra dan Surya, 2015).  
KESIMPULAN   
Berdasarkani analisisi yangi telahi dilakukani dapati diambil 
kesimpulani bahwai variabeli Danai Pihaki Ketigai (DPK), 
dani Noni Performingi Loani (NPL) berpengaruhi terhadap 
LDR sedangkani variabeli Capitali Adequacyi Ratioi (CAR) 
tidaki berpengaruhi terhadapi LDR. Selanjutnyai untuk 
variabeli DPK, CAR, dan NPL berpengaruhi terhadapi ROA, 
sedangkani LDRi tidaki berpengaruhi terhadapi ROA. 
Kemudiani variabeli DPK, CAR, dan NPL terhadapi ROA 
tidaki dapati di mediasii olehi LDR. Sesuaii dengani hasil 
penelitiani ini, diharapkani penelitii selanjutnya 
mempertimbangkan variabel Loan to“Deposits Ratio (LDR) 
menjadi variabeli Capitali “Adequacy Ratioi “(CAR) atau 
Returni “Oni “Assetsi (ROA) i sebagaii variabeli intervening 
karenai nilaii R-squaredi LDRi hanyai sebesari 0.150i atau 
15%i yangi artinyai nilaii rasioi LDRi hanyai mampu 
menjelaskani pengaruhnyai sebesari 15%.  
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